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ABSTRACT
Abstract
This study aimed to analyze the factors that cause poverty and the effects of various fiscal policy on poverty in the province. The
data used in this research is secondary data panel on the causes of poverty with 23 regencies / cities in Aceh province, while fiscal
policy uses 18 District / City for 5 years (2010-2014). Analyzing the research model of this method approach, Fixed Effect Model
(FEM). The results show the cause of poverty using FEM describes the average length of the school earlier, unemployment and
capital a significant have negative effect on poverty. The results of the poverty factor cross-section of North Aceh, Pidie, Bireuen
and Aceh Besar have the number of poor people exceeds 100,000. The estimation results of fiscal policy approach BKPG FEM
showed only a significant negative effect on the number of poverty. However, fiscal policy through government spending on Raskin
program has a positive value to the amount of poverty with 95 percent confidence level. The results of the fiscal cross-section at 15
area did not have a decrease of the effect of fiscal variables. Good results of estimation of poverty and fiscal factors, the number of
poor people in each area so that the poor remain impossible to eradicate, but are only able to be reduced. Poverty will have a
problem of lack of education and employment so that the necessary training and empowerment of entrepreneurship programs.
Further development of its infrastructure so that the use of labor-intensive employment opportunities and increase incomes. While
the addition of program funds towards productive instead of consumptive like BKPG and the need for private sector role in tackling
poverty.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengalisis faktor-faktor penyebab kemiskinan dan pengaruh dari berbagai kebijakan fiskal terhadap
kemiskinan di Provinsi Aceh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel untuk penyebab
kemiskinan dengan 23 Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh, sedangkan kebijakan fiskal menggunakan 18 Kabupaten/ Kota selama 5
tahun (2010-2014). Penganalisaan model penelitian ini menggunakan pendekatan metode Fixed Effect Model (FEM). Hasil
menunjukkan penyebab kemiskinan menggunakan FEM menjelaskan rata-rata lama sekolah sebelumnya, pengangguran dan modal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Hasil cross-section factor kemiskinan Aceh Utara, Pidie, Bireuen dan
Aceh Besar memiliki jumlah miskin terbanyak melebihi 100.000 orang. Hasil estimasi kebijakan fiskal menggunakan pendekatan
FEM menunjukkan hanya BKPG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kemiskinan. Akan tetapi kebijakan fiskal
melalui pengeluaran pemerintah pada program raskin memiliki nilai positif terhadap jumlah kemiskinan dengan tingkat
kepercayaan 95 persen. Hasil cross-section fiskal pada 15 wilayah tidak memiliki penurunan dari pengaruh variabel fiskal. Baik
hasil estimasi faktor kemiskinan maupun fiskal, jumlah masyarakat miskin pada
masing-masingdaerahtetapadasehinggamasyarakatmiskintidak mungkin dihapuskanmelainkanhanyamampudikurangi. Kemiskinan
mempunyai permasalahan dari rendahnya pendidikan dan kesempatan kerja sehingga diperlukan pelatihan-pelatihan dan
pemberdayaan program-program kewirausahaan. Selanjutnya pembangunan infrastruktur  yang sifatnya  penggunaan padat karya
sehingga kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Sementara itu penambahan dana program kearah produktif
bukan konsumtif seperti BKPG dan perlunya peran swasta dalam menanggulangi kemiskinan.
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